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ABSTRACT

Development is the attempt to create public welf@rerefore, the development
should be enjoyed by all people as a form of imprognt in physical and spiritual
well-being in a fair and equitable. In an effortaohieve this goal, local governments
and communities should jointly take the initiatiielocal development.

The success of development should be measured tampters which are
broader and more strategic which includes all aspet life both material and non
material. Judging from the geographical positiomgdleis one city that fall into the
region of Central Java province, the implementabbaevelopment must be preceded
by the selection of priorities and targets thatehatrategic value and have a positive
impact in improving the image of Tegal with relati€ity facilities and infrastructure
Tegal and build economic sectors that have thenfiaté¢o increase economic growth in
the city of Tegal.

The analytical tool used in this research is LQlygis, shift share and classical
typology with the economic growth rate, growth sestof the economy, the Gross
Regional Domestic Product (GDP), economic secta@mponents Share, Net
component Shift, Shift Differential components, a@cbportional Shift as a variable
component. Based on the LQ analysis it can be knthah Tegal has the potential
sector basis, namely (1). sector, Electricity, Gas Water, (2). Transportation and
Communications, (3). Finance, (4). Buildings, ab)l rade. Based on the shift share
analysis that the average value is proportionaltigpeselectricity, gas and water,
construction, trade, transport and communicationtose financial sector and the
services sector. On an average rating of Diffeaé@rowth Components (Dr) there are
3 sectors that have a positive value of industigtose construction sector and trade

sector.

Keywords: Economic Growth Rate, Growth Sectors of ie Economy, the Gross
Regional Domestic Product (GDP), LQ, Shift Share ah Typology of Sectoral



PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pembangunan adalah usaha untuk menciptakan kesemn rakyat. Oleh
karena itu, hasil pembangunan harus dapat dinikohetii seluruh rakyat sebagai wujud
peningkatan kesejahteraan lahir dan batin secailadad merata. Pembangunan
ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pentemiaarah dan masyarakatnya
mengelola sumber daya yang ada dan membentuk @ty kemitraan antara
pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk ntakaipsuatu lapangan kerja baru
dan merangsang perkembangan pertumbuhan ekonoam deilayah tersebut. Setiap
upaya pembangunan ekonomi daerah mempunyai tujteanauuntuk meningkatkan
jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakatatead>alam upaya untuk mencapai
tujuan tersebut, pemerintah daerah dan masyarakatayus secara bersama-sama
mengambil inisiatif pembangunan daerah. Oleh karengpemerintah daerah beserta
partisipasi masyarakatnya dan dengan menggunakabesudaya-sumber daya yang
ada harus mampu menaksir potensi sumber daya ypedukan untuk merancang dan
membangun perekonomian daerah (Arsyad, 1999).

Seperti diketahui bersama, krisis yang melandariadia sejak periode 1997,
membawa dampak negatif ke dunia perekonomian rmasiarmumnya, dan
perekonomian regional khususnya. Krisis ini menpéba terjadinya perubahan dari
nilai tambah sektor-sektor yang ada di wilayah ol juga di wilayah daerah.
Sehingga pemerintah pusat mengeluarkan kebijakanooti daerah yang ditandai
dengan lahirnya dua produk undang-undang, yaitdadg-undang. No.22 Tahun 1999
tentang Pemerintahan Daerah yang menimbang : lmkebsistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia menurut Undang-Undaragab 1945 memberikan
keleluasaan kepada Daerah untuk menyelenggarakeno®i Daerah; b). bahwa dalam
penyelenggaraan Otonomi Daerah, dipandang perlukulgbih menekankan pada
prinsip-prinsip demokra-si, peran-serta masyarapatnerataan dan keadilan, serta
memperhatikan potensi dan keanekaragaman DaeraHJddang-undang 32 tahun
2004 tentang pemerintah yang menimbang : a). babfimensi dan efektivitas
penyelenggaraan pemerintahan daerah perlu ditikgkadengan lebih memperhatikan

aspek-aspek hubungan antar susunan pemerintahaanti@n pemerintahan. daerah,



potensi dan keanekaragaman daerah, peluang damgant persaingan global dengan
memberikan kewenangan yang seluas-luasnya kepadahddisertai dengan pemberian
hak dan kewajiban menyelenggarakan otonomi daeralamd kesatuan sistem
penyelenggaraan pemerintahan negara; b). bahwangadiadang Nomor 22 Tahun
1999 tentang Pemerintahan Daerah tidak sesuai depgakembangan keadaan,
ketatanegaraan, dan tuntutan penyelenggaraan otatamrah sehingga perlu diganti.
Lahirnya undang-undang tersebut disambut posith obanyak kalangan dengan
segenap harapan bahwa melalui otonomi daerah a#pat dnerangsang terhadap
adanya upaya untuk menghilangkan praktik-praktiktredistik yang pada satu sisi
dianggap kurang menguntungkan bagi daerah dan gekdokal. Era otonomi telah
memberikan kesempatan kepada pemerintah daeratk peovinsi maupun
kabupaten/kota untuk mengembangkan sendiri potizresiah yang dimiliknya. Dengan
kata lain, daerah diberi wewenang untuk mengeleladisi keuangannya sekaligus
menentukan arah pembangunan yang akan dildk@andemi tercapainya
kemakmuran penduduk di wilayahnya, dengan mempeatgkan segenap potensi,
sumber daya serta faktor-faktor lainnya, baik fakfendukung maupun faktor
penghambat. Dengan demikian suatu daerah sangatn&en beragam data yang
dapat dijadikan sebagai dasar acuan, baik dalanmyupanan evaluasi pembangunan
ekonomi di daerah.

Sejalan dengan Undang-Undang Nomor 22 Tahuf99 1 tentang
Pemerintahan Daerah, maka pembangunan daerah Kagal Tnherupakan bagian
integral dari pembangunan nasional yang dilakulemars terus-menerus untuk menuju
ke arah perubahan yang lebih baik. Adanya perubapanadigma dalam
penyelenggaraan pemerintahan menuntut pihak petaerimlaerah untuk lebih
mengutamakan prinsip-prinsip penyelenggaraan otoma@rah yang memperhatikan
aspek demokrasi, keadilan, pemerataan serta paoteesih.

Pada era otonomi daerah paradigma baru dalam pguwban daerah,
keberhasilan pembangunan tidak lagi hanya diuktirk#dgnajuan fisik yang diperoleh
atau berapa besar Pendapatan Asli Daerah (PAD) ¢gapgt diterima. Keberhasilan
pembangunan harus dapat diukur dengan parametgrigiih luas dan lebih strategis
yang meliputi semua aspek kehidupan baik matenlmtzn materil. Untuk mengetahui

potensi pertumbuhan ekonomi wilayah Kota Tegal dligan suatu metode yang



berguna untuk mengkaji dan memproyeksi pertumbudlanomi wilayah. Untuk
selanjutnya dapat digunakan sebagai pedoman urgnkmiukan tindakan-tindakan apa
yang harus diambil untuk mempercepat laju perturabytang ada.

Teori basis ekonomi mendasarkan pandangannya bddiwapertumbuhan
ekonomi suatu wilayah ditentukan oleh besarnya nuaitan ekspor dari wilayah
tersebut. Kegiatan ekonomi dikelompokkan atas kagi@asis dan kegiatan non basis.
Kegiatan basis adalah semua kegiatan baik penghaxiuk maupun penyedia jasa
yang mendatangkan uang dari luar wilayah. Lapahgaa dan pendapatan di sektor
basis adalah fungsi permintan yang bersifat exage(dak tergantung pada kekuatan
intern/permintaan lokal). Sedangkan kegiatan nosisbadalah untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi lokal, karena itu permintaartoseiki sangat dipengaruhi oleh
tingkat kenaikan pendapatan masyarakat setempagabedemikian sektor ini terikat
terhadap kondisi ekonomi setempat dan tidak biskebgbang melebihi pertumbuhan
ekonomi wilayah. Atas dasar anggapan di atas, s#tinrya sektor yang bisa
meningkatkan perekonomian wilayah melebihi pertunaou alamiah adalah sektor
basis. Oleh karena itu analisis basis sangat bargatuk mengkaji dan memproyeksi
pertumbuhan ekonomi wilayah (Tarigan, 2004)

Penggunaan pendekatan model basis ekonomi padmmyaudidasarkan atas
nilai tambah maupun lapangan kerja. Namun meng@malata pendapatan (nilai
tambah) adalah lebih tepat dibandingkan menggunalda lapangan kerja. Hal ini
dikarenakan lapangan kerja memiliki bobot yang edabantara yang satu dengan yang
lainnya.

Salah satu indikator ekonomi yang sangat diperukatuk mengukur kinerja
pertumbuhan ekonomi suatu daerah adalah Produk Sitniegional Bruto (PDRB).
Dilihat dari sisi pengeluaran PDRB adalah jumlalursdn pengeluaran untuk konsumsi
rumah tangga dan lembaga swasta yang tidak memcamg, konsumsi pemerintah,
pembentukan modal tetap domestik bruto, perubat@adan ekspor netto di suatu
wilayah dan Dilihat dari sisi produksi PDRB adajamlah nilai produk barang dan jasa
akhir yang dihasilkan oleh berbagai unit produkkiguatu region) pada suatu jangka
waktu tertentu (setahun). Perhitungan PDRB melalemdekatan ini disebut juga
penghitungan melalui pendekatan nilai tambablue addefl Perhitungan PDRB

melalui pendekatan ini dilakukan dengan bertitikaktodari penggunaan akhir barang



dan jasa yang dihasilkan di wilayah domestik (BE#8). PDRB merupakan indikator
penting di suatu wilayah yang dapat mengindikastké#alitas produksi neto barang/jasa
yang selanjutnya dapat digunakan sebagai dasarngagr@an dan evaluasi
pembangunan wilayah. Laju pertumbuhan PDRB Kotaalletjsumbang oleh 9
(sembilan) sektor yaitu: pertanian; industri ; rlistdan air minum; bangunan ;
perdagangan (hotel dan restoran) ; angkutan danukidasi; bank dan lembaga
keuangan lainnya; jasa-jasa.

Di bawah ini tabel peranan setiap sektor ekononamaperekonomian Kota
Tegal selama 2004 - 2008.

Tabel 1.1
Peranan Setiap Sektor Ekonomi Dalam Perekonomi&a Regal
Tahun 2004 - 2008 (Persentase)

Lapangan Usaha 2004 2005 2006 2007 2008
Pertanian 11.51 10.57 10.00 9.17 9.18
Pertambangan 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Industri 22.86 22.09 2181 2157 21.28
Listrik, Air Bersih 3.21 3.14 2.98 2.92 2.80
Bangunan 7.65 947 10.77 12.15 12.18
Perdagangan 215 21.48 21.31 21.66 22.53
Angkutan 13.13 13.02 13.00 12.11 11.74
Keuangan 9.71 10.45 10.18 10.01 9.83
Jasa-jasa 10.43 9.78 9.95 1041 10.46
Jumlah Total 100 100 100 100 100

Sumber : BPS Kota Tegal tahun 2004-2008

Peranan setiap sektor ekonomi dalam perekononaipatdliketahui dari angka
distribusi persentase Produk Domestik Regional @r{RDRB) Atas Dasar Harga
Berlaku (ADHB) seperti yang dapat dilihat melaluabel 1.1 Berdasarkan Tabel 1.1
tampak bahwa sektor listrik dan air bersih merapasektor ekonomi yang mempunyai
peranan paling rendah dalam perekonomian KotalTega tahun 2008 sebesar 2,8
persen. Sementara itu sektor Industri merupakaktorsekonomi yang paling besar
Konstribusinya terhadap PDRB Kota Tegal pada taB064, yaitu 22,86 persen
perekonomian Kota Tegal merupakan kontribusi sektdustri. Rendahnya peranan
sektor Listrik dan Air Bersih serta besarnya pemansektor Industri dalam
perekonomian Kota Tegal tidak hanya terjadi pad@42Qetapi sudah terjadi pada

beberapa tahun sebelumnya. Pada Tabel diatas ektor sbangunan sekitar 12,18



persen dan sektor Jasa-jasa berkisar 10,46 peasentghun 2008 mengalami kenaikan
disebabkan sektor keuangan pada tahun 2005 befdds&b persen. Pada tahun 2008
sektor keuangan mengalami penurunan berkisar 9@4ep diakibatkan sektor
angkutan mengalami penurunan pada tahun 2008 berkis74 persen. Sedangkan
nilai pada sektor perdagangan berkisar 22,53 parsamgalami kenaikan pada tahun
2008 disebabkan karena pertumbuhan industri partaneningkat berkisar 9,18 persen
pada tahun 2008.
Rumusan Masalah
Dengan melakukan penelitian terhadap struktur ekopotensi wilayah di Kota Tegal,
maka akan diketahui pergeseran-pergeseran pada-sektor ekonomi di Kota Tegal
tersebut, serta mengetahui sektor-sektor potendialdaerah tersebut, sehingga
pemerintah daerah dapat memprioritaskan perencgerabangunan terhadap seluruh
sektor-sektor baik yang menjadi sektor potensialipna yang tidak potensial dalam
struktur perekonomian di Kota Tegal.
Untuk sektor yang potensial diharapkan mampu magigansektor-sektor yang lain
untuk lebih maju lagi, sehingga pergeseran sekiasdm perekonomian Kota Tegal
dapat berjalan bersamaan meskipun dengan tingRetmpbangan yang berbeda-beda.
Berdasarkan permasalahan di atas muncul bebeeaizenpaan :

1. Bagaimana perkembangan PDRB selama 5 tahum(2004-2008)

pada masing-masing sektor di Kota Tegal ?
2. Sektor basis ekonomi apa yang dapat meningka&eambuhan ekonomi

wilayah Kota Tegal ?
3. Sektor-sektor ekonomi mana yang potensial udikéimbangkan sebagai

penunjang pertumbuhan ekonomi di Kota Tegal ?



TINJAUAN PUSTAKA
Landasan Teori

Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi adalah dusexgang tidak dapat
dipisahkan. Pembangunan menentukan usaha pembangang berkelanjutan dan
tidak memusnahkan sumberdaya asli, manakala teorimodel pertumbuhan yang
dihasilkan dijadikan panduan dasar negara. Konggpbpngunan ini dikupas dalam
teori pertumbuhan dan pembangunan dan coba memjansgcara kritikal dengan
melihat kesesuaiannya dalam konteks negara. Watatigak semua teori atau model
dapat digunakan, namun perbincangan mengenai pefakir pengeluaran termasuk
buruh, tanah, modal dan pengusaha boleh menjelaskdab-sebab berlakunya
ketiadaan pembangunan dalam sebuah ned@embangunan berwawasan
lingkungan melihat kepada aspek kebajikan genexkan datang melalui kehendak
masa Kini.

Gambaran secara luas tentang teori pembangunamorekenembahas tentang
hal-hal, seperti moneter, fiskal perpajakan, impatan eksport, tahap-tahap
pertumbuhan, dan berbabagai kebijakan makro lainaam hal ini objek dari
pembangunan ekonomi, mencangkup seluruh wilayatsdatu negara sehingga ruang
gerak dari pembangunan ekonomi dibatasi oleh wilagatu negara. Dalam ilmu
ekonomi pembangunan dapat menjelaskan daerah magad daerah terbelakang atau
hubungan antar kota dengan daerah belakangnya. tékapi, sifat analisisnya bersifat
general, artinya berlaku umum tidak seluruh hubongaak peduli di mana tempat
(negara) hubungan itu terjadi (Tarigan, 2005).

Pembangunan ekonomi juga berkaitan dengan pendapsga kapita dan
pendapatan nasional. Pendapatan per kapita yaiapatan rata-rata penduduk suatu
daerah sedangkan pendapatan nasional merupakampnuttuksi barang-barang dan
jasa-jasa yang diciptakan dalam suatu perekonordiaglalam masa satu tahun.
Pertambahan pendapatan nasional dan pendapat&ar dari masa ke masa dapat
digunakan untuk mengetahui laju pertumbuhan ekondem juga perkembangan
tingkat kesejahteraan masyarakat suatu daerah.

Dalam penelitian ini pengertian pembangunan ekornyamg dijadikan pedoman
adalah sebagai suatu proses yang menyebabkan pésntigger kapita penduduk suatu
masyarakat meningkat dalam jangka panjang.



Pembangunan ekonomi daerah berorientasi pada pr8sedu proses yang
melibatkan pembentukan institusi baru, pembangunadastri alternatif, perbaikan
kapasitas tenaga kerja yang ada untuk menghaghcaluk yang lebih baik, identifikasi
pasar-pasar baru, dan transformasi pengetahuasagdita, 2005:19).

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu prosesaipeanerintah daerah
dan masyarakatnya mengelola sumberdaya-sumberdagaagla dan membentuk suatu
pola kemitraan antara pemerintah daerah dengaarsksta untuk menciptakan suatu
lapangan kerja baru dan merangsang perkembangaatdeegkonomi (pertumbuhan
ekonomi) dalam wilayah tersebut (Arsyad, 1999).

Pembangunan ekonomi daerah merupakan fungsi demgicsumberdaya alam,
tenaga kerja dan sumberdaya manusia, investasi Im@dasarana dan sarana
pembangunan, transportasi dan komunikasi, kompaosthistri, teknologi, situasi
ekonomi dan perdagangan antar wilayah, kemampuadapaan dan pembiayaan
pembangunan daerah, kewirausahaan, kelembagaanahdadan lingkungan
pembangunan secara luas.

Teori Basis Ekonomi

Teori basis ekspor murni dikembangkan pertama ddel Tiebout. Teori ini
membagi kegiatan produksi/jenis pekerjaan yangafgt di dalam satu wilayah atas
sektor basis dan sektor non basis. Kegiatan badiala kegiatan yang bersifat
exogenous artinya tidak terikat pada kondisi irderperekonomian wilayah dan
sekaligus berfungsi mendorong tumbuhnya jenis ped&erdainnya. Sedangkan kegiatan
non basis adalah kegiatan untuk memenuhi kebutoizeyarakat di daerah itu sendiri.
Analisis basis ekonomi adalah berkenaan dengantifitasi pendapatan basis
(Richardson, 1991). Bertambah banyaknya kegiatais lalam suatu wilayah akan
menambah arus pendapatan ke dalam wilayah yarsgrgkutan, yang selanjutnya
menambah permintaan terhadap barang atau jasdatin delayah tersebut, sehingga
pada akhirnya akan menimbulkan kenaikan volume atagi non basis. Sebaliknya
berkurangnya aktivitas basis akan mengakibatkarkub@ngnya pendapatan yang
mengalir ke dalam suatu wilayah, sehingga akan etmiykan turunnya permintaan
produk dari aktivitas non basis.

Teori basis ekonomi mendasarkan pandangannya bddjwapertumbuhan

ekonomi suatu wilayah ditentukan oleh besarnya nuaitan ekspor dari wilayah



tersebut. Pertumbuhan industri-industri yang menggan sumberdaya lokal, termasuk
tenaga kerja dan bahan baku untuk diekspor, akargmasilkan kekayaan daerah dan
penciptaan peluang kerja (Arsyad, 1999). Asumsini@mberikan pengertian bahwa
suatu daerah akan mempunyai sektor unggulan apal@ikrah tersebut dapat
memenangkan persaingan pada sektor yang sama ddageah lain sehingga dapat
menghasilkan ekspor.

Untuk menganalisis basis ekonomi suatu wilayatahsahtu teknik yang lazim
digunakan adalah kuosien lokalso€ation Quotientl. Q). Location Quotiendigunakan
untuk mengetahui seberapa besar tingkat spesiadiski®r-sektor basis atau unggulan
(leading sectors Dalam teknikLQ berbagai peubah (faktor) dapat digunakan sebagai
indikator pertumbuhan wilayah, misalnya kesempd&ina (tenaga kerja) dan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) suatu wilayah.

Terdapat beberapa alat analisis yang digunakark unénentukan potensi relatif
perekonomian suatu wilayah, sebagai berikut:

(a). Analisis Shift Share

Analisis Shift Sharemerupakan teknik yang sangat berguna dalam merngianal
perubahan struktur ekonomi daerah dibandingkan atengerekonomian nasional.
Tujuan analisis ini adalah untuk menentukan kinegtu produktivitas kerja
perekonomian daerah dengan membandingannya derggiahdyang lebih besar
(regional/nasional). Analisis ini memberikan daatang kinerja perkonomian.

Dalam 3 bidang yang berhubungan satu sama lain yait

(1). Pertumbuhan ekonomi daerah diukur dengan caemganalisis perubahan
pengerjaan agregat secara sektoral dibandingkagadeperubahan pada sektor yang
sama di perekonomian yang dijadikan acuan.

(2). Pergeseran proporsional mengukur perubahatifrglertumbuhan atau penurunan
pada daerah dibandingkan dengan perekonomian gaitghesar yang dijadikan acuan.
Pengukuran ini dapat mengetahui apakah perekononaanah terkonsentrasi pada
industri-industri yang tumbuh lebih cepat ketimbamgrekonomian yang dijadikan
acuan.

(3). Pergeseran diferensial menentukan seberapadgya saing industri daerah (lokal)

dengan perekonomian yang dijadikan acuan.



(b). Location Quotients

Dalam analisis ini kegiatan ekonomi suatu daeribagl menjadi 2 golongan,
yaitu :

(1). Sektor Basis adalah kegiatan ekonomi yang yaelapasar di daerah itu sendiri
maupun di luar daerah yang bersangkutan.

(2). Sektor Non Basis adalah kegiatan ekonomi yaredayani pasar di daerah itu
sendiri.

Metode LQ digunakan untuk mengidentifikasikan kdites unggulan
diakomodasi darMiller danWright (1991), Isserman(1997), danRon Hood(1998).
Menurut Hood (1998)Location Quostientdalah suatu alat pengembangan ekonomi
yang lebih sederhana dengan segala kelebihan derb&msannya. Teknik LQ
merupakan salah satu pendekatan yang umum digurdstam model ekonomi basis
sebagai langkah awal untuk memahami sektor kegigi@mg menjadi pemacu
pertumbuhan. LQ mengukur konsentrasi relatif atarajdt spesialisasi kegiatan
ekonomi melalui pendekatan perbandingan.

Inti dari model ekonomi basis menerangkan bahwa dan pertumbuhan suatu
wilayah ditentukan oleh eksport wilayah. Ekspantsendiri tidak terbatas pada bentuk
barang-barang dan jasa, akan tetapi dapat juggderengeluaran orang asing yang
berada di wilayah tersebut terhadap barang-bardak bergerak (Budiharsono,2001).



METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel adalah subyek penelitian atau apa yangadetitik perhatian suatu penelitian
(Arikunto 1998). Variabel dalam penelitian ini nplii :

- Laju pertumbuhan ekonomi.

Laju pertumbuhan ekonomi adalah laju pertumbubleanomi daerah berarti
besar kecilnya persentase peningkatan produksndadan jasa masyarakat menurut
sektor produksi suatu daerah bisa juga dapat khartikenaikan PDRB tanpa
memandang apakah kenaikan itu lebih besar ataih lkbcil dari pertumbuhan
penduduk, atau apakah perubahan struktur ekonomlakbe atau tidak. Laju
pertumbuhan ekonomi diukur dengan indikator perkamyan PDRB berdasarkan harga
konstan dari tahun ke tahun yang dinyatakan dalansep per tahun. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui pembangunan daeratatddiéwri besarnya pertumbuhan
PDRB setiap tahunnya.

- Pertumbuhan sektor ekonomi

Pertumbuhan sektor ekonomi adalah pertumbuham léleang dan jasa dari
setiap sektor ekonomi yang dihitung dari angka P& dasar harga konstan tahun
2004 dan dinyatakan dalam persentase.

- Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

PDRB dalam penelitian ini dilihat menurut pendekatproduksi yaitu

merupakan jumlah nilai produk barang dan jasa alkdmg dihasilkan oleh berbagai unit

produksi (di suatu region) pada suatu jangka wektentu (setahun).

- Sektor-sektor ekonomi

Sektor-sektor ekonomi yaitu sektor pembentuk anBKERB yang berperan
dalam menentukan laju pertumbuhan ekonomi.
- KomponenShare
KomponenShareadalah pertambahan PDRB suatu dasedndainya pertambahannya
sama dengan pertambahan PDRB dadetgan skala yang lebih besar selama periode
waktu tertentu.

- KomponenNet Shift



KomponenNet Shiftadalah komponen nilai untuk menunjukkpenyimpangan dari
komponerSharedalam ekonomi regional.
- KomponenDifferential Shift

KomponenDifferential Shiftadalah komponen untuk mengukur besarBit
Nettoyang digunakan oleh sektor tertentu yang tumbuih leépat atau lebih lambat di
daerah yang bersangkutan dibandingkan daerah katanga lebih besar.

- KomponenProportional Shift

Komponen Proportionabhift adalah komponen yang digunakan untuk menghasilkan
besarnyaShift Nettosebagai akibat dari PDRB daerah yang bersangkutambah.
Komponen bernilai positif apabila daerah yang dit@tota/kabupaten) berspesialisasi
dalam sektor yang di tingkat daerah dengan skabé Ibesar (propinsi/nasional)
tumbuh lebih cepat, sebaliknya bernilai negatif dlpa daerah yang diteliti
(kota/kabupaten) berspesialisasi pada sektor yatiggkat daerah dengan skala lebih
besar (propinsi/nasional) tumbuh dengan lambat.

Jenis dan Sumber Data

Jenis dalam penelitian ini adalah menggunakan sketander yang diperoleh
melalui studi kepustakaan dan mencatat teori-tdari buku-buku literatur, bacaan-
bacaan yang berhubungan dengan masalah yangi.dBeimber data Instansi-instansi
pemerintahan seperti BPS (Badan Pusat Statistikp Kieegal, Badan Perencanaan
Pembangunan Derah Tegal (BAPPEDA) Kota Tegal sestansi-instansi lain yang
terkait.

Metode Pengumpulan Data

Keberhasilan dalam pengumpulan data merupakaratsymgi keberhasilan
suatu penelitian. Sedangkan keberhasilan dalamupgmgan data tergantung pada
metode yang digunakan. Berkaitan dengan hal terseitaka pengumpulan data
diperlukan guna mendapatkan data-data yang obyektif lengkap sesuai dengan
permasalahan yang diambil.

Metode pengumpulan data merupakan suatu cara umakperoleh kenyataan
yang mengungkapkan data-data yang diperlukan dadaatu penelitian. Dalam
pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitimn digunakan metode
dokumentasi, yaitu suatu cara memperoleh datairfiaumasi tentang hal-hal yang ada

kaitannya dengan penelitian dengan jalan melihatbeti laporan tertulis yang lalu



baik berupa angka maupun keterangan (Arikunto 1998)uk kepentingan penelitian
ini digunakan data sekunder melalui metode dokuastrterupa data PDRB Kota
Tegal dan PDRB Propinsi Jawa Tengah tahun 2004-@€418 terbaru) atas dasar harga
berlaku dan atas dasar harga konstan yang bersutabelokumentasi BPS.
Metode Analisis
Analisis LQ

Teknik ini membandingkan tentang besarnya peranatussektor disuatu
daerah terhadap besarnya peranan sektor tersetwmgkdt nasional. Teknik ini
digunakan untuk mengidentifikasi potensi internahg dimiliki daerah tersebut yaitu
sektor basis dan yang merupakan sektor basis @®s)b

Perhitungan LQ menggunakan rumus sebagai berikutargsvi, 1984)

Si
S
LQ= =

Ni
N

Keterangan :

LQ . Nilai Location Quotient

Si : PDRB Sektor i di Kota Tegal

S : PDRB total di Kota Tegal

Ni : PDRB Sektor i di Provinsi Jawa Tengah

N : PDRB total di Provinsi Jawa Tengah

Analisis Shift Share

Analisis ini pada dasarnya membahas hubungan apw&tambuhan wilayah
dan struktur ekonomi wilayah. Dengan pendekatafissm@ni dapat ditentukan kinerja
atau produktifitas kerja perekonomian serta untwngidentifikasikan sektor unggul
daerah dengan membandingkannya dengan daerah gbilg desar (Regional atau
Nasional), menurut Prasetyo soepono (1993) analfisidapat juga digunakan untuk
menunjukan sektor yang berkembang disuatu wilaydda jdibanding dengan
perekonomian nasional, selain itu alat ini juga udikan pula untuk melihat

pertumbuhan PDRB dari sektor-sektor yang dimil&ikopengaruh dari internal (faktor



lokasisonal) maupun pengaruh eksternal (struktdustri) dan alat analisis ini juga
digunakan untuk melengkapi analisis LQ yang telékdkan.

Rumus yang digunakan (Tarigan Robinson, 2005) :

AE =Et—Ei tn

NS rit = Eitn (Ent/ Entn) — Erjitn

(P+D)r,it =Ert- (Ent/ Engn) Ergn
=AE-N);

Prit = {(E N,i,t/ E N,i,t-n)'( E N,t/ E N,t-n) E r,i,t-n}
D rit = {( E rit '( E N,i,t/ E N,i,t—n) E ritn }

Dimana :

AE; = Komponen Pertumbuhan PDRB Kota Tegal
N, = Komponemational sharedi Kota Tegal
(P+D);: = Komponemet Shiftdi Kota Tegal

P = Komponerproportional shiftdi Kota Tegal
D, = Komponenrdifferential Shiftdi Kota Tegal
r = PDRB total Kota Tegal

N = PDRB total Provinsi Jawa Tengah

[ = Sektor

t-n = Tahun Awal

t = Tahun Akhir

E = Banyaknya PDRB



HASIL DAN ANALISIS

Deskripsi Objek Penelitian
Keadaan Geografis

Kota Tegal terletak antara garis 109°08’ - 109°B@jur Timur dan 6°50’ -
6°53’ Lintang Selatan, dengan wilayah seluas 3%68 atau kurang lebih 3.968
hektar. Kota Tegal berada di Wilayah pantai utdeaj peta orientasi Provinsi Jawa
Tengah berada di Wilayah Barat, dengan bentangutenjtara ke Selatan 6,7 km dan
Barat ke Timur 9,7 km. Dilihat dari letak geogsafposisi Kota Tegal sangat strategis
sebagai Penghubung jalur perekonomian lintas nalsaan regional di wilayah Pantai
Utara Jawa ( Pantura ) yaitu dari barat ke timdiakérta-Tegal-Semarang-Surabaya)
dengan wilayah tengah dan selatan Pulau Jawa (dakegal-Purwokerto-Yogyakarta-
Surabaya) dan sebaliknya. Luas Wilayah Kota Tegjalif kecil yaitu hanya 0,11 %
dari luas Provinsi Jawa Tengah.

Secara administrasi wilayah Kota Tegal terbagi rdakh kecamatan dan 27
kelurahan, dengan batas administratif sebagaitterik
» Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Jawa.
» Sebelah Timur dan Selatan berbatasan dengampiééen Tegal.
» Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupatere®reb
15,37 persen).
PDRB

Salah satu indikator untuk mengukur pertumbuhametw suatu wilayah pada
periode tertentu adalah dengan melihat laju pertdmtab PDRB atas dasar harga
konstan maupun atas dasar harga berlaku. PDRB alanpsalah satu indikator
penting untuk mengetahui peranan dan potensi ekbdiosuatu wilayah pada periode
tertentu (BPS,2007).
Analisis Data

Perkembangan PDRB Kota Tegal serta potensi pertharbwekonomi Kota
Tegal dan sektor-sektor strategis yang potensigbatdadi kembangkan untuk
meningkatkan PDRB Kota Tegal. Untuk mengetahui msitesektor-sektor ekonomi
yang mendukung PDRB Kota Tegal maka digunakan atatlisis LQ yaitu untuk
mengetahui apakah sektor ekonomi tersebut termsekikr basis atau non basis, juga

digunakan metodg8hift Sharesebagai pendukung alat analis(.



Analisis Perkembangan PDRB
Struktur perekonomian menggambarkan peranan atabangan dari masing-
masing sektor dalam pembangunan PDRB yang dalantek®riebih jauh akan
memperhatikan bagaimana suatu sektor perekonomgagaiokasikan sumber-sumber
ekonomi di berbagai sektor.
Tabel 4.3
Distribusi Presentase PDRB Tahun 2004-2008
Menurut Sektor Atas Harga Konstan Tahun 2000

Di Kota Tegal
Lapangan Usaha 2004 2005 2006 2007 2008
Pertanian 13.89 12.18 11.73 11.03 1041
Pertambangan 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Industri 2243 22.63 2259 2244 22728
Listrik, Air Bersih 2.23 2.26 2.31 2.39 2.34
Bangunan 6.83 7.51 8.13 8.86 9.00
Perdagangan 22.12 2247 2256 23.11 23.32
Transportasi dan Komunikasi 13.19 13.54 13.61 13.4 13.82
Keuangan 9.15 9.39 9.37 9.24 9.44
Jasa-jasa 10.16 10.02 9.7 9.53 9.39
Jumlah Total 100 100 100 100 100

Sumber: BPS, Kota Tegal dalam Angka Tahun 20082

Pada Tabel 4.3 dapat diketahui besarnya distrimesientase PDRB atas harga
konstan tahun 2000 Kota Tegal dari tahun 2004-20@8i 9 sektor lapangan usaha di
Kota Tegal, sektor pertambangan mempunyai nilaikKarenakan di Kota Tegal tidak
terdapat aktivitas pertambangan, sehingga sektaiarmpbangan tidak memberikan
kontribusi terhadap PDRB Kota Tegal. Dari 8 sekfang memberikan kontribusi
terhadap PDRB Kota Tegal dalam kurun waktu tahudd2fD04, sektor industri dan
sektor perdagangan memberikan kontribusi yang biesaadap PDRB. Dimana rata-
rata kontribusi sektor industri dalam kurun wakt002-2008 adalah 22,47 %,

sedangkan sektor perdagangan memiliki rata-rat&rikosi sebesar 22,72 %.



Analisis Potensi Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Mujib Saerofi (2005), pengertian sektotgmsial dalam penelitian ini
adalah upaya untukmengubah/menaikkan keadaan gangrengganti keseimbangan
yangtelah ada) pada sektor-sektor ekonomi potefusiggul, mampu, strategis), guna
meningkatkan PDRB Kota Tegal secara umum.

Menurut Direktorat Jenderal Penataan Ruang (2085)gertian sektor unggulan adalah
sektor atau kegiatan ekonomi yang mempunyai potkimgrja, dan prospek yang lebih
baik dibandingkan sektor lainnya sehingga diharapkampu menggerakkan kegiatan
usaha ekonomi turunan lainnya, sehingga dapatptardiemandirian pembangunan
wilayah.

Analisis Location Quotient (LQ)

Analisis Location Quotient(LQ) digunakan untuk mengetahui sektor-sektor
ekonomi mana saja yang termasuk sektor basis atgotensi ekspor dan sektor mana
yang bukan merupakan sektor basis (Robinson Ta#f@B). Menurut Tarigan
Robinson (2005),jika LQ menunjukkan angka lebih dari salu) > 1) berarti sektor
tersebut merupakan sektor basis, dengan katadaiorstresebut berpotensi ekspor ke
daerah lain atau ke luar negeri. Kemudian jika lhasinunjukkan angka kurang dari
satu (Q < 1) berarti sektor tersebut bukan merupakan sedsis, dengan kata lain
sektor tresebut tidak berpotensi untuk ekspor leratalain atau ke luar negeri. Hasil
perhitungan Location Quotient (LQ) Kota Tegal selama 5 tahun (2004-2008)
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.4.



Tabel 4.4
Hasil Perhitungan Location Quotient (LQ)
Kota Tegal Tahun 2004-2008
Lapangan Usaha 2004 2005 2006 2007 2008 Rata-RatalL

Pertanian 066 058 057 055 0,52 0,58
Pertambangan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Industri 0,69 0,70 0,717 0,70 0,70 0,70
Listrik, gas dan Air 284 2,74 2,77 283 2,80 2,80
Bangunan 1,24 135 145 156 1,57 1,43
Perdagangan 1,06 1,07r 1,07 1,08 1,10 1,08
Transportasi dan

Komunikasi 2,75 2,77 2,74 265 2,68 2,72
Keuangan 257 265 261 255 255 2,59
Jasa-jasa 1,01 100 095 092 0,89 0,95

Sumber : BPS, Kota Tegal dan Jawa Tengah dalama\2gR4-2008 (diolah)

Kelima sektor tersebut termasuk dalam kategoritosekasis yang masing-
masing mempunyai peranan yang cukup menonjol daKiégal daripada peranan
sektor di Jawa Tengah. Menurut Tarigan Robinso@320LQ > 1 menunjukan bahwa
peranan sektor i cukup menonjol di daerah terselant seringkali sebagai petunjuk
bahwa daerah tersebut surplus akan produk i dagekepornya ke daerah lain. Daerah
itu mampu mengekspor produk ke daerah lain atauwakehegeri karena mampu
menghasilkan produk tersebut secara lebih muralefisien.

Sektor pertanian dan sektor industri merupakatoseion basis di Kota Tegal
pada tahun 2004-2008, yang berarti kedua sektseltat tidak mempunyai potensi
untuk diekspor. Sektor pertanian mempunyai nilaite€ndah yaitu sebesar 0,66 pada
tahun 2004 dan 0,52 pada tahun 2008. Hal terseimatdlilihat dari sangat terbatasnya
lahan pertanian di Kota Tegal,yang hanya sebesabB%a atau 22,49 persen dari luas
wilayah. Sektor industri juga bukan tergolong sektor yamtpaki mempunyai potensi
untuk ekspor, nilai LQ sektor industry pada tah®4 hanya sebesar 0,69 dan 0,70
pada tahun 2008. Hal tersebut dikarenakan (bangakeyusahaan industri besar dan
sedang di Kota Tegal tercatat 123 perusahaan, tgadgi dari: 1). Industri Makanan,

Minuman dan Tembakau sebanyak 71 perusahaan 2)stthd@ekstil, Pakaian Jadi dan



Kulit sebanyak 8 perusahaan 3). Industri kayu dararg-barang dari kayu termasuk
alat rumahtangga sebanyak 5 perusahaan 4). Indegstas dan barang-barang dari
kertas, percetakan sebanyak 5 perusahaan 5). inkiosta, minyak bumi, batubara dan
karet plastik sebanyak 6 perusahaan 6). Industanggbarang galian bukan logam
kecuali minyak dan batu bara sebanyak 3 perusalpaimdustri barang-barang dari
logam, mesin dan perlengkapan sebanyak 9 perus&)abdustri pengolahan lainnya
sebanyak 16 perusaha&edangkan sektor jasa-jasa pada tahun 2004 dann2@€i5
tergolong sektor basis, namun sejak tahun 2006 &22@08, bukan merupakan sektor
basis, dengan nilai LQ sebesar 0,89 pada tahun 2008

Menurut Tarigan Robinson (2005) menyatakan, apad® < 1 maka peranan
sektor itu didaerah tersebut lebih kecil daripadieapan sektor tersebut secara nasional.
Sehingga sektor pertanian, sektor industri, datosg&sa-jasa memiliki peranan yang
lebih kecil dari pada sektor pertanian, sektor stdudan sektor jasa-jasa yang ada di
Provinsi Jawa Tengabh.
Analisis Shift Share

Analisis Shift Sharemerupakan teknik yang sangat berguna dalam merngianal
perubahan struktur ekonomi daerah dibandingkan atengerekonomian nasional.
Analisis ini bertujuan untuk menentukan kinerjauapaoduktivitas kerja perekonomian
daerah dengan membandingkannya dengan daerah dnlg besar (Robinson
Tarigan,2005). Untuk mengetahui proses pertumbuwkamomi suatu daerah dengan
menggunakan analisiShift Sharedigunakan variabel penting seperti tenaga kerja,
penduduk dan pendapatan. Dalam penelitian ini dilgan variabel pendapatan yaitu
PDRB untuk menguraikan pertumbuhan ekonomi Kotaaleg

Pertumbuhan PDRB totahE;) dapat diuraikan menjadi kompon&ift dan
KomponenShareyaitu (Robinson Tarigan,2005):
a. Komponen Hdtional Share(N,) adalah banyaknya pertambahan PDRB kab/kota
seandainya pertumbuhannya sama dengan laju perambBDRB Propinsi selama
periode yang tercakup dalam studi.
b. KomponenProportional shift (F,) mengukur besarnyahift regional nettoyang
diakibatkan oleh komposisi sektor-sektor industidagrah yang bersangkutan.
Komponen ini positif didaerah-daerah yang bersfieag dalam sektor-sektor yang

secara nasional tumbuh cepat>(® dan negatif (R0) didaerah yang berspesialisasi



dalam sektor-sektor yang secara nasional tumbubgatelambat atau bahkan sedang
merosot.
c. KomponenDifferential shift (D;) mengukur besarnyahift regional nettoyang
diakibatkan oleh sektor-sektor industri tertentingygaumbuhlebih cepat atau lebih
lambat di daerah yang bersangkutdibandingkan dengan tingkat provinsi yang
disebabkaroleh faktor-faktor lokasional intern. Daerah yangmpunyaikeuntungan
lokasional, seperti sumber daya yang baik akempunyadifferential shift component
yangpositif (D>0), sebaliknya daerah yang tidak memiliki keuntung&as$monal akan
mempunyadifferential shift componeang negati{D,<0).
Tabel 4.5
Komponen Shift Share Kota Tegal 2004-2008

(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun AE N, AE -N
2004-2005 46.578 51.134 -4.556
2005-2006 51.677 53.498 -1.820
2006-2007 54.938 58.977 -4.038
2007-2008 57.149 60.524 -3.374

Sumber: BPS, Kota Tegal dan Jawa Tengah d&lagka 2004-2008 (diolah)
Keterangan AE = Pertumbuhan PDRB Total
N: = Nasional Share

Pada Tabel 4.5 dapat diketahui kompor&mnft share tahun 2004-2008.
Komponen pertumbuhan total PDRB tahun 2004-200Kata Tegal AE) sebesar
Rp46.578. hal tersebut menunjukkan bahwa pertumbi*aRB Kota Tegal adalah
lebih lambat dibandingkan pertumbuhan PDRB Provilesiva Tengah, yaitu sebesar
Rp51.134 yang berarti terdapat penyimpangan negatiesar Rp4.556. Pada tahu
2005-2006 pertumbuhan PDRB Kota Tegal masih lelambht dibandingkan
pertumbuhan PDRB Propinsi Jawa Tengah dengan peayigan negatif sebesar
Rp1.820, dimana pertumbuhan PDRB Kota Tegal adsghlesar Rp51.677 sedangkan
pertumbuhan PDRB Provinsi Jawa Tengah sebesar £fh3Penyimpangan negatif
tersebut berlanjut pada tahun 2006-2007 yaitu $eRpd.038 dan tahun 2007-2008,
dimana pada tahun 2007-2008 nilai pertumbuhan PBR& Tegal adalah sebesar
Rp46.578 sedangkan pertumbuhan PDRB Provinsi Jaetgah adalah sebesar



Rp51.134 sehingga pertumbuhan PDRB Kota Tegal mabih lambat dibandingkan
Provinsi Jawa Tengah dengan nilai penyimpanganssetd®p3.374. sehingga secara
keseluruhan pada kurun waktu 2004-2008 pertumbBid®B PDRB Kota Tegal lebih
lambat dibandingkan pertumbuhan PDRB Provinsi Jeevayah.

Tabel 4.6

Persentase Pertumbuhan PDRB

Tahun Kota Tegal Provinsi Jawa Tengah
2004-2005 4,87 5,35
2005-2006 5,15 5,33
2006-2007 5,21 5,59
2007-2008 5,15 5,46

Sumber : BPS, Kota Tegal dalam Angka 2004-2008a(d)jo

Pada Tabel 4.6 dapat diketahui sektor-sektor akogang menjadi spesialisasi
daerah serta pertumbuhannya dengan menggunakanokemgroportional shift(P;)
dandifferential shift(D;). Tahun 2004-2005 persentase Kota tegal sebe®arldhih
rendah dari Provinsi Jawa tengah sebesar 5,35.nT20056-2006 persentase Kota tegal
sebesar 5,15 lebih rendah dari Provinsi Jawa tesghbsar 5,33. Tahun 2006-2007
persentase Kota tegal sebesar 5,21 lebih rendaPrsinsi Jawa tengah sebesar 5,59.
Tahun 2007-2008 persentase Kota tegal sebesanéhitbrendah dari Provinsi Jawa
tengah sebesar 5,46. dimana secara keseluruham dalaun waktu 2004-2008
pertumbuhan PDRB Kota Tegal lebih rendah dibandinglpertumbuhan PDRB
Provinsi Jawa Tengah. Analisis selanjutnya yaitaliais untuk mencari sektor-sektor
yang memiliki pertumbuhan lebih cepat atau lamkat dektor mana yang memiliki

daya saing tinggi atau tidak memiliki daya saing.



Tabel 4.7
Komponen PertumbuhanProportional (P;) Kota Tegal

(Dalam satuan rupiah)

Lapangan Usaha 2004-2005 2005-20@®06-2007 2007-2008 Rata-rata

_ -981 -2.119 -3.484 -449 -1.758
Pertanian
(lambat) (lambat)  (lambat) (lambat) (lambat)
Pertambangan 0 0 0 0 0
_ -1.182 -1.852 -67 -2.383 -1.371
Industri
(lambat) (lambat) (cepat) (lambat)  (lambat)
o _ 1.156 262 274 -184 377
Listrik, gas dan Air
(cepat) (cepat) (cepat) (lambat) (cepat)
999 576 1.390 1.062 1.007
Bangunan
(cepat) (cepat) (cepat) (cepat) (cepat)
1.480 1.170 2.266 -916 1.000
Perdagangan
(cepat) (cepat) (cepat) (lambat) (cepat)
Transportasi dan 2.519 1.754 3.532 3.065 2.717
Komunikasi (cepat) (cepat) (cepat) (cepat) (cepat)
-308 1.144 1.203 2.420 1.115
Keuangan
(lambat) (cepat) (cepat) (cepat) (cepat)
_ -578 2.571 1.147 2.329 1.367
Jasa-jasa
(lambat) (cepat) (cepat) (cepat) (cepat)
Jumlah Total 3.104 3.506 6.260 4.945 4.454

Sumber: BPS, Kota Tegal dan Jawa Tengah dalamaBg@4-2008 (diolah)
Keterangan:(Cepat) Sektor tumbuh cepat di tingkat provinsi

(Lambat) Sektor tumbuh lambat di tingkat pnsv

Pada Tabel 4.7 komponen pertumbuhanoportional (P) selama periode

penelitian ini diketahui bahwa nilaroportional shift(R) Kota Tegal tahun 2004-2008
terdapat nilai positif dan negatif. Hal ini menghtan Kota Tegal berspesialisasi pada
sektor yang sama dengan sektor yang tumbuh ceperekonomian di Provinsi Jawa
Tengah apabila nilai (Prata-ratanya positif. Kota Tegal berspesialigzeila sektor
yang sama dengan sektor yang tumbuh lambat di peoekian di Provinsi Jawa

Tengah apabila nilai (Prata-ratanya negatif.



Sektor-sektor yang nilai rata-ratangeoportional positif adalah sektor listrik,
gas dan air sebesar 377; bangunan sebesar 1.00dagaegan sebesar 1.000;
transportasi dan komunikasi sebesar 2.717; keuahda®; dan jasa-jasa sebesar 1.367.

Tabel 4.8
Komponen PertumbuharDiferential (D,) Kota Tegal
(Dalam satuan rupiah)
2004-2005 2005-2006 2006-2007 2008-2 Rata-rata

Lapangan Usaha

Pertanian -16.712  -2.915 -4.740 -7.118 -7.871
(lambat) (lambat)  (lambat)  (lambat) (lambat)
Pertambangan 0 0 0 0 0
Industri 2.195 1.003 -2.510 -244 111
(cepat) (cepat) (lambat)  (lambat) (cepat)
-893 192 502 -407 -151
Listrik, gas dan Air  (lambat) (cepat) (cepat) (lambat) (lambat)
Bangunan 5.491 5.984 6.284 287 4.512
(cepat) (cepat) (cepat) (cepat) (cepat)
Perdagangan 989 105 2.183 2.519 1.449
(cepat) (cepat) (cepat) (cepat) (cepat)
Transportasi dan 215 -2.017 -5.569 1.336 -1.509
Komunikasi (cepat) (lambat)  (lambat) (cepat) (lambat)
Keuangan 2.278 -1.487 -2.975 -400 -646
(cepat) (lambat)  (lambat)  (lambat) (lambat)
Jasa-jasa -1.224 -6.193 -3.474 -4.292 -3.796
(lambat) (lambat)  (lambat)  (lambat) (lambat)
Jumlah Total -7.661 -5.327 -10.299 -8.319 -7.901

Sumber: BPS, Kota Tegal dan Jawa Tengah dalamaa@@4-2008 (diolah)

Keterangan:(Cepat) Sektor tumbuh sangat cepat di tingkat psavi
(Lambat) Sektor tumbuh sangat lambat di tagkovinsi
Seperti pada Tabel Komponen Pertumbuhan Diffeak() untuk mengetahui
tingkat laju pertumbuhan cepat atau lambatnya PdRBat dengan tanda positif atau
negatif. Tanda Positif menunjukan tingkat laju perbuhan PDRB daerah atau nasional



tersebut sangat cepat, sebaliknya jika negatif malgkat laju pertumbuhan PDRB
daerah atau nasional tersebut sangat lambat. litkat gpada masing-masing sektor tiap
tahunnya terdapat tanda positif maupun negatif.inggh supaya bisa melihat dan
menjelaskannya dengan jelas dengan menitik bergiltda indeks rata-rata Komponen
Pertumbuhan Differential (P Kota Tegal. Pada nilai rata-rata terdapat 3 seyang
mempunyai nilai positif yaitu sektor industri sede&®pl11; sektor bangunan sebesar
Rp4.512 dan sektor perdagangan sebesar Rpl.44%errti ketiga sektor tersebut
mempunyai peranan penting terhadap perekonomiaa Kegal dan dapat dikatakan
pula tingkat laju pertumbuhan PDRB sektor industangunan; dan perdagangan lebih
cepat dari pada PDRB di Jawa Tengah.

Sektor-sektor yang mempunyai nilai negatif padamigonen Pertumbuhan
Differential (D) seperti sektor pertanian sebesar Rp-7.871; kjsgas dan air sebesar
Rp-151; transportasi dan komunikasi sebesar Rp1kfliangan Rp-646; dan jasa-jasa
sebesar Rp-3.796, nilai tersebut menunjukkan batektor-sektor tersebut mempunyai
tingkat pertumbuhan PDRB yang lebih lambat dibagkim Provinsi Jawa Tengah.
Dilihat dari jumlah total rata-rata komponen pertwan differential (B yang negatif
menandakan < 0 yang mempunyai arti tingkat lajuupeiouhan PDRB Kota Tegal
lebih lambat daripada tingkat laju pertumbuhanaesva Tengah.

Tipologi Sektoral (Klassen)

Menurut Mujib Saerofi (2005), dalam pengembangasilfperhitungan indeks
Location Quotient(LQ > 1), komponendifferential shift (D, > 0), dan komponen
proporsional shift (P, >0) untuk menentukan tipologi sektoral. Tipologiagsen
mengklasifikasikan sektor basis dan non basis, aleegra menggabungkan indeks LQ
dengan komponenRlan P dalam analisiShift Share Tipologi sektortersebut adalah

sebagai berikut:



Tabel 4.9
Arti Tipologi Sektor Ekonomi

) . LQ D, P, Tingkat
Tipologi _
Rata-rata Rata-rata Rata-rata Kepotensialan
I (LQ>1) (D>0) (R>0) Istimewa
Il (LQ>1) (D>0) (R<0) Baik Sekali
1] (LQ>1) (Dr<0) (R>0) Baik
VI (LQ>1) (D<0) (R<0) Lebih dari cukup
Vv (LQ<1) (D>0) (R>0) Cukup
Vi (LQ<1) (Dr>0) (R<0) Hampir dari cukup
VII (LQ<1) (D<0) (R>0) Kurang
VIII (LQ<1) (D<0) (R<0) Kurang sekali

Sumber: Mujib Saerofi, 2005

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dijelaskan bahwa rsektmomi dalam Tipologi |
merupakan sektor yang tingkat kepotensialarstaniewa” untuk dikembangkan karena
sektor tersebut merupakan sektor basis (LQ > 1)airBeitu, di Kota Tegal
pertumbuhannya lebih cepat dibandingkan dengakdtngropinsi (B > 0), meskipun
di tingkat propinsi juga tumbuh dengan cepatréffa-ratanya positif). Sektor ini akan
mendatangkan pendapatan yang tinggi dan pada gkhakan dapat meningkatkan
PDRB Kota Tegal.
Dengan mempertimbangkan parameter seperti padal Te@e D, dan B), maka
masing-masing tipologi dapat dimaknai bahwa seékamomi yang masuk Tipologi Il
adalah sektor yang tingkat kepotensialaaik sekali”, untuk dikembangkan, Tipologi
Il “ baik”, Tipologi IV “lebih dari cukup”, Tipologi V “cukup’, Tipologi VI “hampir
dari cukup”, Tipologi VII “kurang”, Tipologi VIII “kurang sekali”



Tabel 4.10

Pembagian Sektor Ekonomi Kota Tegal Berdasarkan Tiplogi

LQ D, P, Tingkat

Tipologi Sektoral _
Rata-rata Rata-rata Rata-rata Potensial

Pembangunan (2,43>1) (4512>0) (1007 >0) Istime
Perdagangan (2,08>1) (1449>0) (1000>0) Istime

Transportasi dan _
(2,72>1) (-1509<0) (2717>0) Baik

" Komunikasi
Keuangan (2,59>1) (646<0) (1115>0) Baik
Listrik, gas dan air (2,80>1) (-151<0) (377> 0 Baik
\Y, Industri (0,70<1) (1112>0) (-1371<0) Cukup
VII Jasa-jasa (0,95<1) (-3796<0) (1367>0) &g
VIlI Pertanian (0,58<1) (-7871<0) (-1758 <0) utdng sekali

Sumber: Data Sekunder Diolah

Dari Tabel 4.10 merupakan pembagian sektor ekorkwta Tegal berdasarkan
tipologi yang mana pada masing-masing sektor tinggepotensialannydistimewa”
untuk dikembangkan karena sektor tersebut merupalkdtor basis (LQ > 1)Pada
Tipologi | Sektor ekonomi Kota Tegal yang mendapatkilai tingkat kepotensialan
istimewa adalah sektor pembangunan dan perdagarmmdaa Tipologi Il Sektor
ekonomi Kota Tegal yang mendapatkan nilai tingkgppdtensialan baik adalah sektor
Transportasi dan Komunikasi; Keuangan dan Listgas dan air. Pada Tipologi V
Sektor ekonomi Kota Tegal yang mendapatkan nitagktat kepotensialan cukup adalah
sektor Industri. Pada Tipologi VII Sektor ekononotl Tegal yang mendapatkan nilai
tingkat kepotensialan kurang adalah sektor jasa-j@ada Tipologi VIII Sektor
ekonomi Kota Tegal yang mendapatkan nilai tinglegidtensialan kurang sekali adalah
sektor pertanian.



PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan tgdaly dilakukan maka
kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai leriku
1. Berdasarkan analisis LQ maka dapat di ketahui bafota Tegal memiliki sektor
basis yang potensial, yaitu (1). sektor Listrik,sgdan Air, (2). Transportasi dan
Komunikasi, (3). Keuangan, (4). Bangunan, dan @grdagangan. Kelima sektor
tersebutmampu mengekspor produk ke daerah lain atau kelegeri karena mampu
menghasilkan produk tersebut secara lebih murahefiaien serta akan mendukung
peningkatan pertumbuhan ekonomi guna pembanguiteyatviKota Tegal.
2. Berdasarkan analisihift Sharebahwa Kota Tegal pada sektor tertentu mempunyai
nilai (Pr) positif (Pr > 0) merupakan sektor dentsagkat pertumbuhan yang dapat dikatakan
memiliki potensi dalam mempercepat perekonomiaa Retgal. Sektor-sektor yang nilai
rata-ratanygproportional positif adalah sektor listrik, gas dan air, sekb@ngunan,
sektor perdagangan, sektor transportasi dan korasinikektor keuangan dan sektor
jasa-jasa. Pada nilai rata-rata Komponen Pertummbubieferential (d) terdapat 3
sektor yang mempunyai nilai positif yaitu sektodustri, sektor bangunan dan sektor
perdagangan. Ini berarti ketiga sektor tersebut pusmyai peranan penting terhadap
perekonomian Kota Tegal dan dapat dikatakan pulgkét laju pertumbuhan PDRB
sektor industri, sektor bangunan dan sektor perdggalebih cepat dari pada PDRB di
Jawa Tengah.
3. Berdasarkan tipologi pembagian sektor ekonomi Kbégal masing-masing
sektor tingkat kepotensialannystimewa” untuk dikembangkan karena sektor tersebut
merupakan sektor basis (LQ > 1). Pada Tipologi kt&eekonomi Kota Tegal yang
mendapatkan nilai tingkat kepotensialan istimewalatd sektor pembangunan dan
perdagangan. Pada Tipologi Il Sektor ekonomi Koé&mgal yang mendapatkan nilai
tingkat kepotensialan baik adalah sektor Transppdan Komunikasi; Keuangan dan
Listrik, gas dan air. Pada Tipologi V Sektor ekomdfota Tegal yang mendapatkan
nilai tingkat kepotensialan cukup adalah sektorugtd. Pada Tipologi VII Sektor
ekonomi Kota Tegal yang mendapatkan nilai tingkgidtensialan kurang adalah sektor
jasa-jasa. Pada Tipologi VIII Sektor ekonomi Kotagal yang mendapatkan nilai

tingkat kepotensialan kurang sekali adalah seldéa@apian.



Saran

1. Kota Tegal pada saat mengembangkan sektor-sekiopmk yang strategis dalam
rangka meningkatkan pertumbuhan ekonominya, sefyausdak melewatkan peranan
sektor yang tergolong non basis. Karena diharagkagan pengembangan sektor potensial
akan mampu merangsang pertumbuhan sektor non ipbsstEngga semua sektor ekonomi
bersama-sama mendukung peningkatan pertumbuhaoneki§ota Tegal.

2. Perlunya pengembangan sektor-sektor yang strgbedia Kota Tegal terintegrasi
tanpa mengabaikan peranan sektor yang tergolongasia dengan pertumbuhan lambat.
Sehingga sektor ekonomi bersama-sama dapat mempuseningkatan pertumbuhan

ekonomi Kota Tegal secara mandiri.
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